
BABIll 

LANDASAN TEORI 

3.1. Profillang digunakan 

Profil yang dipakai adalah "profU I", dimana profit ini penggunaanya 

menggtmaki.m elua buah profil tClpasang saling membelakangi atau clisebut dengan 

2L. 

Untuk dimensi clan ukurannya eligunakan profil dengan ukuran 4,66 em atau 

46,6 mm yang didapatkan di pasaran. Ukuran tcrscbut sesuai dengan gambar 3.1 

berikut ini 
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Gambar 3.1 Dimensi dan ukumn profil 
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3.2. Sambungan baut 

LTntuk menghitung kebutuhan baut yang diperlukan dalam m~nahan b~bn 

yang teljadi maka kita terlebih dahnlu hanls menghitllng 1egangan gescr dan legangan 

tumpuan. Di mana dapat dipakai ketentuan tersebut yang hasilnya terkecil. 

1.	 Tegangan tumpu~m pada alat sambung
 

PI baut = 2.0. tp. 1,5 Fu
 

2.	 Tegangan geser pada alat sambung
 

PI baut -- 1/.'2. Jr. J,__'?f2 • 0, 4' u.
• ry 

Di mana::
 

,0' = diameter baut (1nm)
 

tp = teba:l plat (mm)
 

Fu = tegangan ultimit pl'qji1 (Kg/mnl)
 

F)' = tegangan leleh baut (Kg/nun2
)
 

Sehingga jumlah baut yang diperlukan adalah gaya batang yang terjadi dibagi dengan 

tegangan yang ferj,tdi pada, alat sambung. Sed:11lg jarak antar baut terlu.ar sampai 

dengan tepi plat, berdasar AISC ditetapkall sebagai berikut: 

1,5 . .6'.5:S1 .5:3 . ,g'atau 6. tp
 

2,5. ,0.5:81 .5:7. ,(Jatau 14. tp "eli mana:
 

Sl = ja:rak baut terluar ke tepj plat (mm)
 

S = jarak antal' baut (mm)
 

Tp = tebal plat satnbung (nun)
 

.Ji 
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Dalam perhitungan atan perencanaan sambWlgan baul ada dua jenis batang yaitu, 

batang dasar dan batang tarik. Batang dasar yaitu, hatang yang n\\;n~rima b~ban dasar 

atau tekan, sedal1g batllng t.u'ik adalah batang yang menerima beban lari1:. 

3.2.1. Batang tarik 

Prosedur perencanaan yang umum menggunakan kekuatan batas atau 

kekuatan ultimit Wltuk perencanaan. Kekuatan ultimit disimbulkan dengan Tu dan 

dinyatakan sebagai berikut : 

Tu = F..l'. Ag 

Hallni unt11k batang tarik yang tidak berlubang. Unt11k batang ta1'ik yang berlubang 

dinyatakan sehagai berikut : 

Tu =Fy.An 

Sedang beban kelja yang aman (T) bisa dihitung dengan membagi kekuatan dengan 

faktor keamanan (Fs) yaitu : 

.,. --7Y.~ _------ FI .AJJ 
1 - Fs 

r...Jenurut spesifikasi AISC fs untuk ragam keruntuhan yang daktail ditetapkan sebesar 

1, 67. Sehingga di(k1patkan tegangal1 ijin tarik (ft) sebagai berikut : 

Ft = Fy = 060­
1,67 ' 



15 

Dimana: 

Fy = tegangan lek~ (Kg/nun2
) . 

Ag = luas brutto (mm2
) 

An = ltws netto (mm2
) 

Ft = tegangan ijin tarik (Kglmm1
) 

T = beban kerja (kg) 

Tn = tegangan ultimit (Kg/mm2
) 

Walaupun teljadinya leleh pada penampang netto hi~a mempakan kekuatan maksimal 

narnun percobaan-percobaan menUIljukkan bahwa leleh pacta penampang brutto y,mg 

jauh dari lubang kadang-kadang tet:.iadi sebelum tegangan ta1"ik yang biasa disebut 

kekuatan tarik (Fu) terjadi pacta penampang netto. 

1. Luas Netto 

Rita batang tarik di~ambung dengan baut~ maka hams di~ediakan lubang­

lubang pada profil yang diperun~kkan bagi baut tersebut. Untuk pembuatan lubang 

tersebut perencana mengambil metoda ,{operasi pons n lubang standmi. Hal ini dilihat 

dari faktor ekonomis dan juga merupakan hal yang paling umUlTI. Yaitu pons Iubang 

standmt sebesar 1/16 in (1,6 111m), lebih besar dari diameter baut. Pada sa"t dispOllS, 

luasan profil di tepi lubang rusak. Hal ini melljadi perhatian / acnan dalam 

perencana.m dengan menganggap bahwa jangkauan kerusakan tcrhatas pada radius 

1/32 in (O,~ 111m) <Ii sekelilillg lubang. Ulltuk ilu lebar total yang hams dideduksi 

(AISC-1.14.4) 8ama dengan dimensi lubang nominal yang tegak lurns arah tt;gangan 

.__~---i 
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kelja elitambah 1/16 in (1,6 111m). Un1uk alat penyambung dalam lubang staJld:~rt. 

Deduksi ini 8ama dengan diameter alat penyambung ditambah 1/8 in (0,3175 (~rn) 

atan dituliskan sebagai berikut, 

An = Ag - A lubang 

A lubang = (118' + 0 baut) . tp 

Keterangan: 

tp = tebal plat pakai (nun) 

2Ag = luas brutto (nUTI ) 

2. Luas Netto Efektif 

Luas netto seperti di atas, menghasilkan penampang yang diredusir untuk 

menahan tarikantetapi tidak mencerminkan kekuatan secara tepat. Penampang siku 

--------¥ang-han¥-a-disatnhuIl~da~~1ah8atu kak~)'a adalah contoh keadaan in1.. Untuk itu 

AISC-1.14.2 menetapkan tuar. netto efektif(Ae») eli mana Ae = Ct. An dengan Ct 

adalah koefisien reduksi. Jadi bisa disimpulkan bah\va perencanaan rangka ddam 

tugas akhir'ini. Diambil Ct = 0,85 sehimgga Ae = 0,85 An. (Desail1 dan Perilaku 

jilid J. Charles G.Salmon dan John E. Jhonson). 
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3.2.2. Batang Desak 

Untuk batang desak yang dibebani secat-a tel1Jusat dengan berbagai kondisi 

ideal ditentukan harga faktor panjang. Faktor panjang tersebut pen&:,ounaan AISC 

menetapkan hal sebagai berikut ini yang terdapat dalam tabel3.1. 

Tabel 3.1. Koefisien ( K ) teblk batang desak 

Bantuk Batang De8ak 
dl ,nana menlmbulkan 

tekuk (ditunjukklln dens.n 
garls putus-putus) 

'iii lIifiii" tetln,;$ ,.. , 

~r. 
ftlll,tJa Koadlsl Ujua, 

T Rotasi tak mungkin, translasi tak mungkin 

...,. Rotasl bebas, translasi tak mungkin 

'f Rotasi bebas, translasi bebas 

y Rotasi bebas, translasi tak bebas 
-_._---- ---_---! 

Dalam perencanaan pmgujian diasumsikan batang mempunyai perletakan sendi-rol. 

Sehingga dimnbil dad tabel tersebllt K teoritiH adalah 1,0. 

3.3 Sambungan Las 

Dalam merencanakan sambungan las, disesuaikan dengan kondisi di lapangan. 

Dimana memungkinkan menggunakan sistem SA/A W. Dikarenak~ mudah 
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didap"tkan h,lhan baku dan pengcljaannya. Dan secant leoritis juga dipcrkcnan](,m 

bagi konsttuksi baja. 

Perencanaan sambungan las diharuskan mengacu pada ukuran las sudut 

maksimum. Dimana ukuran tersebut sepanjang tepi potongan yang disambung dengan 

dibatasi AISC-.17.3, tujuannya mencegah pelehuran bahan dasar dipertemuan 11S 

sudut dengan sudut plat jika las terscbut dibuat sepanjang tebal plat. 

lJkuran yang diperkenankan ,: 

1.	 Sepanjang tepi bahan yang lebih tipis dad Y:I in (6,4 mm), ukuran maksimum 

sama dengan tebal bahan tersebut. 

2.	 Sepanjang tepi bahan yang tebalnya 1/4 in ( 6,4 mm) atau lebih, ukuran maksimum 

harus 1/16 in (1,6 nun) lebih kecil dari tebal bahan tersebut, kecuali las tersebut 

hams dibuat (berdasar gambar kerja) untuk memperoleh te.bal efektif penuh. 

t	 < 1/4 I ( 6A mIT) ) 

~ ~ 

-'I,)it>~,'twal~]:' t __ amale tidak ada 

e-- -~.:. ~~s tertenm(A) 
---------------r+~-.-,·.-.~-..~i?-»·.V>':+...•

t ~ 1/4 ' ( 6,4 mIn) (C) t 

J J 
~.;\.j;'~i'~';:;:.~.;(;.·,{~,~il,?j:K>T t - 1/16 I ( 1,6 mm ") 

( B) 

Gambar 3.3. Ukl.lran las sudut maksirmun 

_____-.--J 
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Sehingga un1uk mendapatkan beban ultiml1 (P), dapa1 didapatkan dengan : 

p rca. Ag 

Keterangan ; 

Fer = Tegangan kritis (Kglnun2 
) 

E = :Lvlodulus Elastisitas (2,1 . 106 Kglmm2 
) 

K =Faktor KekaklU'ln 

L = Panjang Batang (mm)
 

.. = Jati-jari Kelambatan (mm)
 

Fa = Tegangan Uin pada IUds bruto dalam kondisi beban ke.t:.ja (Kg/mm2
)
 

Fy = Tegangan leleh (Kg/mm2
)
 

? 

Ag = LUlls Brnto (mm~) 

Fs = Angka keamanan 

Perencanaan rangka daJam tugas akhir ini mengacu pada kasus (a) gambar 

3.3~ karena tebal plat sambung sarna dengan tcbat profil. Di mana ukuran yang. 

eliguna.kan 4 mm = 0,4 em. Kapasitas las (RW) dihitung deng,l1l RW = te . (0,30. Fu) 

---dan-R~\Lmaks= O,4-.-!iy---.-t,dal'i-ba,.,~1-i~e1·lHtungan-te-FS\.mtJt--diilmbi1-Y'.-lng tcrkcc il. Tr.d ~ 

tersehut tet:iadi pada teknik pengelasan sehingga ketentuan tegangan kerja dibuat 

lebih lleksibel, yaitll sebesar 0,3 kali keku~l.lan l~lrik elcktroda.. Datam percncanaan 

elektroda yang digunal.mn diperkirakan E:::" 60. Akan tetapi tegangan bahan dasar las 

tidak boJeh lebih dari 0,60 . Fy untuk tarik, dan 0,40 . Fy untuk gcscr. Penghitungan 

panjang las (LW) menggunakan mnms LW = T I RV-/, eli mana, 

T :.:: Gaya Batang terjadi (Kg), L \V = Panjang Las (mm), te = tebal efektif las 
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R W = Kapasilas Las (Kg/nun), a = Tcbal tcrkccil Plat samhung (mm), 

te = Tebal Efektif Las (nun) 

! ' 


